BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. Kondisi
keuangan berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini
going concern. Auditor cenderung memberikan opini going
concern pada perusahaan dengan kondisi keuangan yang
buruk dan mengalami kesulitan keuangan.

2. Hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. Pertumbuhan
perusahaan berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini
going concern. Pertumbuhan laba yang baik menunjukkan
bahwa perusahaan mampu mempertahakan kegiatan
operasinya.

3. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima. Ukuran
perusahaan berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini
going concern. Perusahaan yang berskala besar dianggap

mampu mengatasi segala permasalahan yang terjadi.
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5.2.
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Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Periode penelitian yang digunakan bukan pada kejadian-
kejadian tertentu atau saat krisis yang memicu kebangkrutan,
sehingga tidak banyak perusahaan yang mendapat opini going
concern.
Penelitian ini hanya menggunakan satu rumus untuk variabel
kondisi keuangan, sehingga tidak ada pembanding dalam
perhitungannya.
Tidak adanya pemetaan atau cut off untuk penilaian variabel
kondisi keuangan, sehingga tidak dapat disimpulkan apakah
hasil perhitungan rasio menunjukkan kondisi perusahaan pada

zona aman, zona “abu-abu”, atau zona tidak aman.

5.3. Saran

Atas keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam penelitian

ini, maka saran-saran yang dapat diajukan untuk penelitian

selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Periode penelitian menggunakan saat-saat keadaan ekonomi

negara mengalami krisis dan setelahnya, agar dapat
mengetahui perbedaan pengaruhnya dalam pemberian opini

going concern.
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2. Adanya rumus pembanding untuk perhitungan variabel kondisi
keuangan seperti rumus The Springate Model, The Zmijeski
Model, atau Revised Altman Model (1993).

3. Menyertakan kriteria pemetaan untuk variabel kondisi
keuangan, agar lebih jelas dalam menentukan bagaimana

kondisi perusahaan tersebut.
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